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6.1 Kesimpulan  
Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan mengenai Upaya Pengelolaan 
Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) Babusalam Kelurahan 
Babusalam dalam meningkatkan pengembalian tunggakan peneliti telah 
melakukan penelitian dalam bentuk observasi, wawancara, dokumentasi, maka 
peneliti menarik kesimpulan dan saran sebagai berikut :  
Pengelolaan Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) 
Babussalam Kelurahan Babussalam Kecamatan Mandau berdasarkan indikator-
indikator yang dipakai yaitu perencanaan, pengorganisasian, actuating dan 
pengawasan. Dari hasil penelitian bahwa masih belum maksimalnya pengelolaan 
atau manajemen didalam UEK-SP Babussalam ini, masih adanya fungsi-fungsi 
manajemen (pengelolaan) ini yang belum dilaksanakan secara maksimal seperti  
pada tahapan perencanaan program bidang baru yang dilaksanakan oleh UEK-SP 
babussalam ini selain apa yang telah ada di juknis, diharapkan tentunya agar 
pengelola mengembangkan perencanaan-perencanaan, strategi-strategi yang baru 
agar tunggakan bisa dikurangi atau dihilangkan sesuai dengan keadaan 
masyarakat saat ini. Pada tahap pelaksanaan belum mampunya pihak pengelola 
UEK-SP Babussalam menarik minat masyarakat berpatisipasi aktiv dalam 
program ini karena kurangnya sosialisasi di tengah masyarakat maupun 
pemberdayaan dan pembinaan yang seharusnya dilakukan. Pengorganisasian pada 
UEK-SP Babussalam ini sudah berjalan dengan baik karena pembagian kerja dan 
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tugas yang jelas dan saling membantu dalam pengelolaan. Pada tahapan 
pengawasan belum maksimalnya kerja pengawas pada UEK-SP Babussalam dan 
pada pemanfaat UEK-SP Babussalam hal ini disebabkan kurang maksimalnya 
pengawasan yang dilakukan dengan tidak dilakukan secara rutin oleh pengawas 
ke pengelola UEK-SP dan kurangnya pengawasan dan pemberdayaan yang 
dilakukan pengelola ke pemanfaat dalam mengembangkan usaha nya agar tidak 
terjadinya penunggakan. 
Faktor-faktor pengahambat atau yang mempengaruhi dalam hal Upaya 
Pengelolaan Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam Babussalam dalam 
pengembalian tunggakan adalah yakni terdapat pada sumber daya manusia dan 
karakter pemanfaat, ini merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi apakah 
suatu kegiatan itu berjalan dengan secara optimal atau tidak. Sumber daya 
manusia yang handal akan menghasilkan kemajuan tentunya bagi organisasi yang 
dipimpinnya, mengolah dan mengembangkan usahanya tentunya bagi si 
pemanfaat dana UEK-SP, karakter pemanfaat merupakan faktor yang sangat 
mempengaruhi dalam meningkatkan pengembalian tunggakan karena jika karakter 
pemanfaat yang buruk maka akan terjadi penunggakan yang berdampak pada 
perguliran dana UEK-SP Babussalam 
6.2 Saran  
Dari penelitian yang telah peneliti lakukan dan masalah-masalah yang 
ditemukan, peneliti memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat 
membangun maupun dapat dijadikan masukan atau pertimbangan dalam 
Pengelolaan Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) Babussalam 
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Kelurahan Babussalam Kabupaten Bengkalis. Adapun saran-saran yang dapat 
diberikan oleh peneliti dalam penelitian ini yakni sebagai berikut :  
Hendaknya pengelola Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan-Pinjam 
(UED/K-SP) di Kelurahan Babussalam Kecamatan Mandau ini lebih selektif lagi 
dalam memilih dan lebih teliti dalam merekrut dan menyalurkan pinjaman modal 
usaha ini, sehingga penyaluran pinjaman modal usaha ini dapat terlaksana dengan 
tepat sasaran.  
Dalam pengelolaan Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan-Pinjam (UEK-SP) 
di Kelurahan Babussalam ini harusnya diberikan bimbingan dan pembinaan 
terutama pemberdayaan  kepada masyarakat sebagai pemanfaat pinjaman modal 
usaha yang diberikan, agar mereka tidak bingung serta menambah pengetahuan 
mereka dalam mengembangkan usaha yang mereka jalankan sehingga tercapailah 
tujuan yang diharapkan dan terhindar dari penunggakan.  
Pengawasan sebaiknya lebih ditingkatkan dan mengajak seluruh elemen di 
kelurahan Babussalam dalam mengawasi dana UEK-SP tersebut, baik itu untuk 
pengelola UEK-SP Babussalam maupun ke masyarakat pemanfaat UEK-SP 
Babussalam sehingga dapat terlihat perkembangan masyarakat dan dapat 
mengetahui apa saja permasalahan yang sedang dihadapi oleh masyarakat sebagai 
pemanfaat. 
 
 
